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BAB VI 

PEMBAHASAN 

 

Penelitianinimenunjukkanterdapatpenurunanefektifitasekstrakseraiwangi 

(Cymbopogonnardus) 

terhadappotensinyasebagaiinsektisidaterhadapnyamukCulexspmelaluimetodese

mprot. Ekstrakseraiwangiinimengandungsalahsatunya flavonoid yang 

berperansebagaiinsektisida.Flavonoid bekerjasebagai 

inhibitorkuatpernapasanatausebagairacunpernapasan, 

dengancaramasukkedalamtubuhnyamukmelaluisistempernapasan yang 

kemudianakanmenimbulkankelayuanpadasyarafsertakerusakanpadasistemperna

pasandanmengakibatkannyamuktidakbisabernapasdanakhirnyamati (Wardani, 

dkk., 2010). 

Pada flavonoid 

terkandungzataktifquercetin.Quercetinmengandungstrukturglikosidadan 

ether.Ikatan ether 

dibentukolehsetiapkelompokhidrosildarimolekulquercetindanmolekulalkohol.Didu

gapreparasidanpenyimpanandapatmempengaruhipenurunankadar flavonoid 

(quercetin) yang terdapatpadaekstraketanolseraiwangi 

(Cymbopogonnardus).Padapenelitianiniperludilakukanpengukurankadarquercetin

setiapharinyauntukmengetahuiadanyapenurunankadar flavonoid padaekstrak. 

Ekstrakpadahari ke-1 (kontrolpositif) jugaekstrak yang telahdisimpanpadahari ke-

1, 2, 3, 4, dan 5 diencerkandenganQuercetin, NaNO2, AlCl3, NaOH, 

sertaaquades. SetelahdiencerkanlarutandiukurmenggunakanspektrofotometriUV-

Vis. Dari 
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hasilspektrofotometriterlihatbahwaterjadipenurunanquercetinsecarasignifikanpad

ahari ke-4 danke-5. 

Penelitianinibertujuanuntukmengetahuipengaruhpenurunan flavonoid 

ekstraketanolseraiwangi (Cymbopogonnardus) 

terhadappotensinyasebagaiinsektisidaalamiuntuknyamukCulex sp. 

Sebelummelaksanakanpenelitianinti, 

dilakukanpenelitianpendahuluanuntukmengkonfirmasihasilpenelitiansebelumnya

olehHayakawa (2013) dansebagaidasarpemilihankonsentrasi yang 

akandigunakanuntukpenelitianinti. 

Penelitianinimenggunakan 4 kandangkaca yang berukuran 25 cm x 25 

cm x 25 cm yang masing-masingberisi 30 ekorCulexsp yang terbagidalam control 

positifsertapengulangansebanyakempat kali untuksetiapkelompokperlakuan. 

Kelompokperlakuanterdiridariekstrakseraiwangi (Cymbopogonnardus) hari ke-1 

(kontrolpositif) dan yang telahdisimpanpadahari ke-2, hari ke-3, hari ke-4, danhari 

ke-5.JumlahnyamukCulexspyang matidiamatipada jam ke-24. 

Ekstrakseraiwangidisimpanpadasuhuruangan.Jumlahsampelkeseluruhanadalah 

600 ekornyamukCulex sp. Pengulaganpadapercobaaninidilakukanempat kali 

agar representatif, dandapatmengurangiterjadinya bias 

sehinggadidapatkanhasilpenelitian yang akurat. 

Hasilpenelitianmembuktikanbahwaekstrakseraiwangi 

(Cymbopogonnardus) 7,5% mampumembunuhnyamukCulexspsebanyak 93%. 

Efek insektisida yang sangat tinggi ini masihbertahanhinggaharike-

2dankemudianmulaimengalamipenurunanpadaharike-3. 

Turunnyapotensipadaharike-3ditunjukkandenganberkurangnyajumlahnyamuk 
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yang matisehinggapotensiekstraketanolserai 

wangimenurunmenjadisebesar90%.Potensiekstraketanolserai 

wangipadapenyimpananhariselanjutnyajugasemakinmenurunmenjadi83% dan 

pada hari ke-5 menjadi 77%. 

 

Berdasarkanhasilanalisis data menggunakanOne-way ANOVA 

didapatkan p=0.000. Hal 

itumenunjukanbahwanilaisignifikandarisetiapwaktupengamatanlebihkecildari 

alpha (0.05) memberikanpengaruh yang 

signifikanterhadapjumlahnyamulCulexspyang mati. Data 

signifikantersebutkemudiandianalisidenganujiPost Hoc Tukey.HasilujiPost Hoc 

menunjukkanbahwaterdapatperbedaan yang signifikanantarakelompokhari ke-1 

denganhari ke-4 danhari ke-5, hari ke-2 dengan hari ke-5, hari ke-3 dengan hari 

ke-5, hari ke-4 denganhari ke-1, sertahari ke-5 denganharike-1, ke-2dan ke-

3.Jadiberdasarkanhasilanalisa data statistic, dapatdisimpulkanterdapathubungan 

lama penyimpanan yang signifikanterhadappotensiekstraketanolserai wangiyang 

dimulaipadaharike-4. 

DilanjutkandenganujikorelasiPearson.Dari 

hasilujikorelasididapatkannilaisignifikansi (p-value) sebesar -0.858 yang 

menunjukkankorelasinegatifdengankekuatankorelasisangatkuat.Hal 

iniberartibahwahubunganantarkeduavariabeladalahberbandingterbalik yang 

berartisemakin lama waktupenyimpanan,makansemakinmenurun pula 

kadarquercetinpada flavonoid yang 

berakibatmenurunnyapotensiekstrakseraiwangi yang 

terlihatdariberkurangnyajumlahnyamuk yang 
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mati.Untukmemastikanbahwapenurunankadarquercetinsetiapharinyaberpengaru

hpadapenurunanjumlahkematiannyamuk, 

makaselanjutnyadilakukanmetodeserupadimulaidariujihomogenitasdenganmeng

gunakanOne-way ANOVA hinggaregresi linier. Pada hasil akhir ditemukan 

bahwa penurunan jumlah kadar quercetin terhadap penurunan jumlah kematian 

nyamuk signifikan pada hari ke 4. Dari data uji regresi linier terlihat bahwa 

penurunan kadar quercetin terhadap penurunan jumlah kematian nyamuk 

berpengaruh sebanyak 85.8%. artinya penurunan kadar quercetin pada flavonoid 

ekstrak etano serai wangi berpengaruh terhadap penurunan kematian jumlah 

nyamuk. 

Penurunan potensi yang terjadi pada ekstrak etanol serai wangi dapat 

disebabkan karena perubahan potensi bahan aktif dalam larutan ekstrak serai 

wangi tersebut. Perubahan zat aktif dapat disebabkan dua faktor, yaitu faktor 

eksogen dan faktor endogen. Faktor eksogen merupakan faktor yang 

dipengaruhi oleh lingkungan luar, seperti: suhu, kelembapan udara, cahaya 

matahari, cara penyimpanan dan lain-lain. Sedangkan faktor endogen 

merupakan faktor yang dipengaruhi oleh reaksi individu tersebut sendiri, seperti: 

perubahanstrukturkimiawizat-zataktif, reaksiantarsenyawa, 

agregasiataupunpengendapankarenapenguapandiperkirakanmampumenyebabk

anperubahankadaratausifat-sifatsenyawazataktifdalamseraiwangi(Mesbahet al., 

2006). 

Hasil yang 

diperolehdaripenelitianinimenunjukanbahwapotensiekstraketanolseraiwangi 

(Cymbopogonnardus) sebagaiinsektisidamengalamipenurunanefektifitas yang 
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signifikanselamamasapenyimpananlimaharipadasuhuruangan. 

Berdasarkanuraiandiatas, halinimenunjukanadanyapenurunankadar flavonoid 

sejakhari ke-4.Didapatkanhasilsepertiitu, karenapadadasarnya flavonoid 

terdapatkandunganalkohol yang memilikisifat volatile 

ataumudahmenguappadasuhuruangantertentu.Sehinggaperubahankomponense

nyawapadaektraktersebutberpengaruhdenganpotensinya(Malgorzata, 2008). 

Kekurangandaripenelitianiniadalahkontrolpositifdilakukanpadaharipertama

sajadikarenahabisnyabahan, 

sehinggakontrolpositifselanjutnyaberbasispadaharipertama.Area 

penyemprotanekstrakseraiwangi yang terbataspadakandangdenganukuran 25 

cm x 25 cm x 25 cm, 

sehinggakemungkinanterjadinyaefekakumulasilebihbesar.Faktoreksogensepertis

uhu, kelembapanudara, polutan, dancahayadalamruangpenyimpanan yang 

tidakdapatdikontroldandapatberubahsewaktu-

waktu.Sehinggabutuhdilakukanpenelitianlebihlanjutmengenaicara agar 

kandunganzataktifpadaseraiwangidapatbertahanlebih 

lama.Kekuranganlainnyaadalahtidakdiketahuisecarapastiwaktu yang 

tepatkematiannyamukdikarenakanevaluasidilakukansetelah jam ke-24 

setelahpenyemprotan. Hal inidapatdijadikanevaluasiselanjutnya agar 

pengamatandilakukantidakhanyapada jam ke-24 saja. 

 


